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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan yang 

telah penulis uraikan pada bab sebelumnya, maka dapat 

ditarik kesimpulan penyesuaian diri istri dalam 

pernikahan dini akibat kehamilan pra nikah studi kasus di 

Desa Padang Leban, Kecamatan Tanjung Kemuning, 

Kabupaten Kaur merupakan suatu proses yang dinamis, 

kompleks, dan berkelanjutan. Proses ini mencakup upaya 

seorang istri muda dalam menyesuaikan diri terhadap 

perubahan peran, tanggung jawab, serta tuntutan 

kehidupan rumah tangga yang muncul pada usia yang 

relatif belum matang secara psikologis maupun sosial.   

Pada aspek emosional, istri yang menikah di usia 

muda mengalami emosi yang berbeda-beda, seperti 

kebahagiaan, kecemasan, ketakutan, dan kekhawatiran, 

terutama pada masa awal pernikahan. Temuan penelitian 

menunjukan bahwa kemampuan mengelola emosi 
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berkembang secara bertahap melalui dukungan pasangan 

dan keluarga, serta melalui proses belajar menghadapi 

tekanan psikologis yang muncul akibat perubahan status 

dan peran. Kemampuan berbagai perasaan dan mencari 

dukungan sosial menjadi faktor penting dalam proses 

penyesuaian emosional. Pada aspek sosial, sebagian besar 

istri muda mampu menjalin hubungan yang cukup baik 

dengan keluarga dan masyarakat sekitar, meskipun pada 

awalnya menghadapi stigma sosial akibat kehamilan 

pranikah. Penerimaan keluarga dan lingkungan sosial dan 

membantu istri muda beradabtasi dengan peran barunya 

dalam masyarakat. Secara psikologis pernikahan dini 

akibat kehamilan pranikah menuntut istri muda untuk 

mengalami percepatan perkembangan mental dan 

emosional. Hasil penelitian menunjukan bahwa para istri 

berupaya menerima peran sebagai istri dan ibu, 

meningkatkan rasa tanggung jawab, serta meneysuaikan 

pola pikir terhadap tuntutan kehidupan rumah tangga, 

meskipun pada awalnya mereka belum sepenuhnya siap. 
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Pada aspek ekonomi sebagian besar pasangan muda masih 

bergantung pada orang tua tetapi sebagian sudah memiliki 

kemandirian ekonomi. Namun demikian istri muda 

menunjukan upaya penyesuaian melalui pengelolaan 

keuangan rumah tangga secaar sederhana, berhemat, serta 

usaha mencari tambahan penghasilan sesuai dengan 

kemampuan dan kondisi yang dimiliki. 

Dalam aspek peran dalam keluarga dan rumah  

tangga, istri muda berusaha menyesuaikan diri dengan 

pembagian peran bersama pasangan. Mereka belajar 

bekerja sama, saling memahami, dan membangun 

komunikasi terbuka untuk menjaga keharmonisan yang 

jujur dan terbuka dengan pasangan. Kemampuan 

berkomunikasi ini berkembang seiring pengalaman dalam 

menyelesaikan konflik dan menghadapi permasalahan 

rumah tangga. Pada aspek kesehatan dan perawatan diri, 

istri muda berusaha mempertahankan kesehatan fisik dan 

mental melalui pola hidup sederhana, istirahat yang 

cukup, dan memperhatikan kebersihan diri dan kondisi 
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diri mereka sendiri dalam hal kesehatan dan perawatan 

diri. Mereka menjadi sadar akan petingnya kesehatan 

sebagai bagian dari adabtasi terhadap peran mereka 

sebagai istri dan ibu. Dalam aspek pendidikan dan 

pengembangan diri, sebagian istri muda harus 

mengutamakan peran sebagai ibu dan istri, tetapi banyak 

istri muda yang masih ada keinginan untuk belajar dan 

menjadi lebih baik lagi. Dalam hal kepercayaan diri dan 

kemandirian, pengalaman menjalani kehidupan rumah 

tangga membantu menumbuhkan rasa percaya diri, 

kemampuan untuk mengambil keputusan, dan 

kemampuan untuk menjalani kehidupan sehari-hari 

sendiri, meskipun memerlukan bimbingan dari keluarga. 

Secara keseluruhan, pernikahan dini akibat 

kehamilan pranikah mendorong terjadinya proses 

penyesuaian diri yang panjang dan berkelanjutan, yang 

pada akhirnya membentuk kematangan emosional dan 

psikologis istri muda melalui pengalaman hidup yang 

dijalani. 
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B. Saran 

Berdasarkan temuan hasil penelitian mengenai 

penyesuaian diri istri dalam pernikahn dini akibat 

kehamilan pra nikah studi kasus di Desa Padang Leban, 

Kecamatan Tanjung Kemuning, Kabupaten Kaur, ada 

beberapa saran yang penulis rekomendasikan, yaitu: 

1. Bagi remaja 

Remaja diharapkan dapat memahami pentingnya 

perencanaan masa depan, kedewasaan emosional, 

serta tanggung jawab sebelum memasuki kehidupan 

pernikahan. Remaja perlu menghindari perilaku yang 

berisiko, memperkuat pendidikan moral dan agama, 

serta memprioritaskan pendidikan dan pengembangan 

diri agar memiliki kesiapan yang matang sebelum 

menikah. 

2. Bagi istri yang menikah di usia dini 

Istri yang menikah disarankan untuk terus belajar 

menyesuaikan diri, terutama dalam mengelola emosi, 

berkomunikasi dengan pasangan, dan meningkatkan 
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rasa tanggung jawab untuk memikul tanggung jawab 

sebagai istri dan ibu. Pasangan dan keluarga harus 

memberi dukungan yang positif selama proses 

penyesuaian atau adabtasi. 

3. Bagi Keluarga 

Keluarga diharapkan selalu memberikan dukungan 

emosional, sosial, dan ekonomi secara seimbang tanpa 

menimbulkan ketergantungan yang berlebihan. 

Keluarga perlu berperan sebagai sumber bimbingan  

dan penguat agar pasangan muda mampu belajar dan 

berkembang secara mandiri dalam kehidupan rumah 

tangga. 

4. Bagi masyarakat 

Masyarakat diharapkan untuk mengurangi stigma 

atau pandangan negatif terhadap pasangan yang 

menikah akibat kehamilan pranikah serta menciptakan 

lingkungan sosial yang lebih menerima. Sikap sosial 

yang suportif dapat membantu pasangan muda 

menjalani proses penyesuaian diri dengan lebih baik.  
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5. Bagi konselor dan lembaga pendidikan 

Diharapkan untuk memperkuat layanan bimbingan 

dan konseling yang berfokus pada pendidikan 

pranikah, pengendalian diri, dan kesiapan psikologis 

remaja. Selain itu, perlu disediakan layanan 

pendampingan khusus bagi pasangan muda untuk 

membantu mereka menghadapi tantangan emosional 

dan psikologis dalam kehidupan pernikahan



 

 
 

 

DAFTAR PUSTAKA 
 

Aprilyani, R., Fahlevi, R., Nurlina, Wulandari, R., 

Nurhidayatullah, & Pranajaya, S. A. (2023). Psikologi 

Perkembangan Peserta Didik. Padang: Get Press 

Indonesia. 

Ariansyah, A., Sukatno, & Saputri, N. M. (2024). Hubungan 

Adiksi Game Online dengan Penyesuaian Diri Pada 

Remaja di Kelurahan Simartorkis sisoma. Jurnal 

Bimbingan dan Konseling, 9(2), 138-140. 

Azmi, I. U., Nafi'ah, Thamrin, M., & Akhwani. (2021). Studi 

Komparasi Kepercayaan Diri (Self Confidence) Siswa 

yang Mengalami Verbal Bullying dan Yang Tidak 

Mengalami Verbal Bullying di Sekolah Dasar. Jurnal 

BASICEDU, 5(5), 3552. 

Bisri. (2024, Juli 2). 840 Anak di Bengkulu Nikah Dini. Diambil 

kembali dari rri.co.id: 

https://www.rri.co.id/daerah/797726/840-anak-di-

bengkulu-nikah-dini 

Budrianto, Y. (2024, Maret 8). Tingginya Angka Perkawinan Usia 

Anak di Indonesia. Diambil kembali dari Kompas.id: 

https://www.kompas.id/baca/riset/2024/03/08/tingginya-

angka-perkawinan-usia-anak-di-indonesia 

Buton, S., Yusriani, & Idris, F. P. (2021). Dampak Pernikahan 

Dini Terhadap Kehamilan Remaja Putri Suku Buton di 

Desa Simi Kecamatan Waisma Kabupaten Buru Selatan. 

Journal of Muslim Communitty Health (JMCH), 2(1), 

144-145. 

Devi, A. S., Hotimah, K., Sakha, R., Karimullah, A., & Anshori, 

I. (2022). Mewawancarai Kandidat: Strategi Untuk 



 
 

 
 

meningkatkan Efesiensi dan Efektivitas. Jurnal Master 

Manajemen, 2(2), 67-69. 

Faizah, N., & Babussalam, B. (2025). Fenomena Pernikahan Dini 

Di Kabupaten Probolinggo ditinjau Dari Hukum Positif. 

PAGARUYUANG Law Journal, 8(2), 103-108. 

Ferawati, E., Bakara, D. M., & Sari, W. I. (2024). Gambaran 

Pengetahuan Remaja Putri Tentang Dampak Pernikahan 

Dini dalam Kesehatan Reproduksi di Wilayah Kerja 

Puskesmas Durian Depun Tahun 2023. Journal Of 

Midwifery, 12(1), 2-3. 

Fitriani, A., & Walandari, R. (2022). Penyesuaian Diri Mahasiswa 

Pada Pembelajaran Daring. Jurnal J-BKPI, 2(1), 14-17. 

Friska, J., Nainggolan, D. A., Siregar, I. S., Siregar, I. H., Purba, 

S. D., & Tuka, T. A. (2025). Analisis Sosial Ekonomi 

Dampak Pernikahan Dini Dikalangan Remaja. Jurnal 

Hukum, Pendidikandan Sosial Humaniora, 2(1), 41-47. 

 

Hakim, J., Mildean, I. N., Setyawati, R., Suwarti, & Meilani, E. 

R. (2023). Penyesuaian Diri dalam Pernikahan Perempuan 

Etnis Arab yang Dijodohkan Oleh Orang Tua. Jurnal 

PSIMPHONI, 4(2), 74-76. 

Hasmi, N., & Zulfihani, H. (2022). Faktor Penyebab dan Dampak 

Psikologi Pernikahan Anak (Studi Kasus UPTD PPA 

Lobok Timur). Jurnal At-Taujih: Bimbingan dan 

Konseling Islam, 1(1), 10-14. 

Hasridah, Bauto, L. M., & Sarpin. (2023). Faktor Penyebab 

Terjadinya Pernikahan di Usia Dini (Studi di Desa 

Kangkunawe, Kecamatan Maginti, Kabupaten Manu 

Barat). Jurnal Penelitian dan Pemikiran Sosiologi, 10(2), 

135-136. 

Hidayat, A., & Harahap, N. M. (2023). Probblematika 

Penyesuaian Diri Remaja di Kota Padangsidimpuan. 

Jurnal Bimbingan Konseling Islam, 5(2), 293-295. 



 
 

 
 

Hikmah, A. Z., Mustika, I., & Supriatna, E. (2023). Layanan 

Konseling Individual Pendekatan Client Centered 

Berbasis dalam Jaringan (Daring) Untuk Mengembangkan 

Citra Diri (Self Image) Siswa. Jurnal FOKUS, 6(3), 181. 

Husnullai, Risnita, Jailani, S., & Asbui. (2024). Teknik 

Pemeriksaan Keabsahan Data dalam Riset Ilmiah. Journal 

Genta Mulia, 15(2), 71-72. 

Inarkombu, T. M., & Kusumiati, R. Y. (2023). Penyesuaian 

Perkawinan pada Perempuan yang Menjalani Pernikahan 

Dini di Kabupaten Biak Numor. Jurnal Psikosains, 18(1), 

59-60. 

Indanah, Faridah, U., Sa'adah, M., Sa'diyah, S. M., Aini, S. M., & 

Apriliya, R. (2020). Faktor yang Berhubungan dengan 

Pernikahan Dini. Jurnal Ilmu Keperawatan dan 

Kebidanan, 11(2), 281-283. 

Ismadi, H. (2023). Analisis Pendidikan Kesehatan Sekolah. 

Jurnal Kependidikan, 7(2), 43. 

Jamir, A. F., & Layuk, M. S. (2022). Teman Sebaya dan Persepsi 

Remaja Pedesaan tentang Pernikahan Dini terhadap Putus 

Sekolah akibat Kehamilan Pranikah. Jurnal Kesehatan 

Printis, 9(2), 125-126. 

Jusa, R. (2025, Febuari 07). Awal Febuari 2025, Sudah 11 

Perkara Dispensasi Pernikahan Dini di Kaur. Diambil 

kembali dari Radar Kaur: 

https://radarkaur.bacakoran.co/read/17203/awal-februari-

2025-sudah-11-perkara-dispensasi-pernikahan-dini-di-

kaur 

Kamilla, K. N., Saputri, A. N., Fitriani, D. A., Zahrah, S. A., 

Andryana, P. F., Ayuningtyas, I., & Firdausia, I. S. (2022). 

Teori Perkembangan Psikososial Erik Erikson. ECJ: Early 

Childhood Journal, 3(2), 78-81. 



 
 

 
 

Kawengian, S., Tucunan, A., & Korompis, G. (2022). Penerapan 

Fungsi Keluarga Di Sulawesi Utara. Jurnal KESMAS, 

11(2), 57. 

Kurniadi, F., & Abdillah, L. (2024). Metode Penelitian Kualitatif 

(Konsep & Aplikasi). Jawa Barat: CV. Mega Press 

Nusantara. 

Liliandriani, A., Abidin, U. W., & Sapitri, M. D. (2022). Faktor 

Risiko Pernikahan Dini Terhadap Kehamilan di Wilayah 

Kerja Puskesmas Rantebulahan Timur, Kecamatan 

Rantebulahan Timur, Kabupaten Mamasa. Journal 

Peguruan, 4(2), 775-778. 

Liputo, S. (2022). Sosialisasi Pendidikan Pranikah Pencegahan 

Perkawinan Anak Ditinjau Dari Perspektif Agama, 

Psikologi Dan Kesehatan. Jurnal Pengabdian Kepada 

Masyarakat, 1(1), 1-2. 

Luahanbowo, F. (2020). Peranan Orang Tua dalam Membina 

Sikap (Atitude) Anak di Desa Hiligito Kecamatan 

Fanayama Tahun 2020. Jurnal Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan, 2(1), 1-4. 

Lubis, M. S. (2020). Komunikasi Antarpribadi Guru dan Siswa 

dalam Mencegah Kenakalan Remaja. Jurnal Network 

Media, 3(1), 96. 

Maimunah, S. (2020). Pengaruh Dukungan Sosial dan Efikasi 

Diri Terhadap Penyesuaian Diri. Journal Psikoborneo, 

8(2), 275-277. 

Marandof, K. D., & Sarajar, D. K. (2024). Hubungan Dukungan 

Sosial Teman Sebaya dengan Penyesuaian Diri pada 

Mahasiswa Rantau dari Wilayah 3T Daerah Papua. Jurnal 

Ilmiah Hospitality, 13(1), 62-63. 

Marbun, K. S., Tanjung, H. R., & Rahmina, A. (2022). Kesalahan 

Berbahasa pada Penulisan Media Luar Ruang di Barus 

Tapanuli Tengah. Jurnal Bahasa dan Sastra Indonesia 

BASASASINDO, 1(2), 53-58. 



 
 

 
 

Marjan, J., & Hilmi, M. Z. (2020). Penyesuaian Diri Anak-Anak 

di Lingkungan Sekolah. Jurnal Studi Masyarakat dan 

Pendidikan, 4(1), 34-35. 

Marwan, M. S. (2024). Konsep Diri Kematangan Emosi dan 

Penyesuaian Diri Pada Individu yang Menikah di Usia 

Muda. Jurnal Ilmu Pendidikan dan Psikologi, 4(1), 38-39. 

Mutiah, N. R., Zulfa, I., & Hami, W. (2024). Analisis Penyebab 

dan Dampak Pernikahan Dini (Studi Kasus di Desa 

Kejosari, Kecamatan Bojong). Jurnal Kajian Islam dan 

Masyarakat, 7(1), 30-35. 

Nadeak, A. S. (2022). Indikator Kesejahteraan Rakyat Kabupaten 

Kaur. Kaur: Badan Pusat Statistik Kabupaten Kaur. 

Nashrullah, M., Maharani, O., Rohman, A., Fahyuni, E. F., & 

Untari, R. S. (2023). Metodologi Penelitian Pendidikan. 

Jawa Timur: UMSIDA Press. 

Nasution, E. S. (2019). Penyesuaian Diri dalam Perkawinan pada 

Remaja Putri yang Menikah di Usia Mudah. Jurnal 

JP3SDM, 8(2), 68-69. 

Nasution, W. R. (2023). Pernikahan Usia Dini ditinjau Dari 

Hukum Islam dan Hukum Positif. Jurnal Ilmu-Ilmu 

Kesyariahan dan Pranata Sosial, 9(2), 266. 

Noftalina, E., Sulistiawati, R., & Sauda. (2023). Evektifitas 

Booklet Terhadap Pengetahuan dan Sikap Remaja Putri 

Tentang Dampak Pernikahan Dini di Kecamatan Jawai 

Kabupaten Samban. JUrnal Ilmiah Bidan, 7(2), 1-2. 

Noor, Z. Z. (2015). Metodologi Penelitian Kualitatif dan 

Kuantitatif (Petunjuk Peraktis untuk Penyusunan Skripsi, 

Tesis, dan Disertasi). Yogyakarta: Grup Penerbitan CV 

BUDI UTAMA. 

Nurjanah. (2021). Analisis Kepuasan Konsumen dalam 

Meningkatkan Pelayanan Pada Usaha Laundry Bunda. 

Jurnal Mahasiswa, 1, 117-121. 



 
 

 
 

Pane, E. (2024). Perkawinan Dini dan Tantangan Tanggung 

Jawab Keuangan di Sibuhan Kabupaten Padang Lawas. 

Jurnal Hukum Islam dan Sosial, 2(1), 16-18. 

Pertiwi, P. L., & Yuwono, E. S. (2024). Strategi Coping Pada 

Remaja perempuan yang Menikah Usia Dini (Studi Kasus 

Pada Remaja Perempuan di Kecamatan Kalirejo, 

Lampung Tengah). Jurnal Psikologi Malahayati, 6(2), 

233-235. 

Pranata, D., Pratiko, H., & Suhadianto. (2022). Penyesuaian Diri 

Pada Remaja: Bagaimana Peranan Kelekatan Pada Orang 

tua? Journal of Psychological Research, 2(3), 342-343. 

Prastiwi, E., & Imanti, V. (2022). Penyesuaian Diri Mahasiswa 

Baru IAIN Surakarta Dalam Menempuh Pembelajaran 

Onile di Tahun Pertama Perkuliahan Selama Pandemi 

C0vid-19. Journal of Islamic Psychology, 4(1), 1-6. 

Pristiwanti, D., Badriah, B., Hidayat, S., & Dewi, R. S. (2022). 

Pengertian Pendidikan. Jurnal Pendidikan dan Konseling, 

4(6), 7912-7913. 

Putri. (2024, Desember 23). Melihat Data Sepitar Pernikahan 

Dini dan Kehamilan Pertama Pada Wanita Indonesia. 

Diambil kembali dari GoodStats: 

https://goodstats.id/article/pernikahan-dini-dan-

kehamilan-pertama-pada-wanita-berusia-10-tahun-ke-

atas-dampak-dan-solusinya-KXPyw 

Rahmah, S., Amalia, I., & Astuti, W. (2023). Gambaran 

Penyesuaian Diri Pada Siswa Kelas 1 di Dayah Terpadu 

Al-Muslimun. Jurnal Penelitian Psikologi, 1(4), 791-793. 

Rizki, N. J. (2024). Penerapan Teori Perkembangan Sosial dan 

Kepribadian Erikson Dalam Pendidikan: Pendekatan 

Psikososial Untuk Otimalisasi Pembelajaran. Jurnal 

Ilmiah Pendidikan, 3(3), 470-472. 

Romdona, S., Junista, S. S., & Gunawan, A. (2024). Teknik 

Pengumpulan Data: Observasi, Wawancara, dan 



 
 

 
 

Kuesioner. Jurnal Ilmu Sosial Ekonomi dan Politik, 3(1), 

39-42. 

Rusuli, I. (2022). Psikososial Remaja: Sebuah Sintesa Teori Erick 

Erikson dengan Konsep Islam. Jurnal As-Salam, 6(1), 76-

77. 

Santoso, A., & Sari, D. K. (2021). Penularan Emosional 

(Emotional Contangion) Kajian Literatur dan 

Rekomendasi. Jurnal Bimbingan dan Konseling Islam, 

11(2), 280. 

Sari, A. P., & Aulia, F. N. (2022). Dampak dan Faktor Penyebab 

Pernikahan Dini di Indonesia. Jurnal Pendidikan, 3(3), 

387-394. 

Sari, R. Y., & Syafiq, M. (2022). Penerimaan Diri Remaja 

Perempuan yang Menikah Dini Karena Hamil. Jurnal 

Penelitian Psikologi, 9(2), 155-171. 

Seffila, M. W. (2023). Perbedaan Penyesuaian Diri Mahasiswa 

Tahun Pertama Pada Fakultas Sosial, Humaniora dan Seni 

dengan Fakultas sauns, Teknologi dan Kesehata di 

Universitas Sahid Surakarta. Jurnal Asosiatif, 3(1), 1-8. 

Sejati, S. (2017). Psikologi Abnormal. Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar (Anggota IKAPI): 43. 

Sejati, S. (2012). Psikologi Sosial Suatu Pengantaran. 

Yogyakarta: Teras: 93 

Sihombing, H. P., & Cutmetia. (2024). Analisis Subjek well-being 

pada Pasangan yang Menikah pada Usia Dini. Jurnal 

EDUCATIO (Jurnal Pendidikan Indonesia), 10(1), 670-

672. 

Sofwatillah, Risnita, Jailani, M. S., & Saksitha, D. A. (2024). 

Teknik Analisis Data Kualitatif dan Kuantitatif Dalam 

Penelitian Ilmiah. Journal Genta Mulia, 15(2), 80-88. 

Subhaktiyasa, P. G. (2024). Menentukan Populasi dan Sampel: 

Pendekatan Metodologi Penelitian Kuantitatif dan 



 
 

 
 

Kualitatif. Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan, 9(4), 2721-

2727. 

Sulung, U., & Muspawi, M. (2024). Memahami Sumber Data 

Penelitian: Primer, Sekunder, dan Tersier. Jurnal Edu 

Research, 5(3), 110-112. 

Suprayitno, D., Ahmad, Tartila, dianoor, S., & Aladdin, Y. A. 

(2024). Metodologi Penelitian Kualitatif (Teori 

Komprehensif dan Referensi Wajib Bagi Peneliti). Jambi: 

PT. Sonpedia Publishing Indonesia. 

Surlili. (2024, September 29). Kemenag Kaur Catat 19 Kasus 

Pernikahan Dini. Diambil kembali dari rri.co.id: 

https://www.rri.co.id/daerah/1011256/kemenag-kaur-

catat-19-kasus-pernikahan-dini 

Sutisna, A. (2020). Metode Penelitian Kualitatif Bidang 

Pendidikan. Jakarta Timur: UNJ PRESS. 

Syafitri, L. N., & Khoirunnisa, R. N. (2023). Coping Stres pada 

Mahasiswa yang Menjalin Hubungan Posesif. Jurnal 

Penelitian Psikologi, 10(1), 622-623. 

Tambunan, Y. S., & Cane, P. S. (2024). Dampak Pernikahan Dini 

Terhadap Kehamilan Remaja Putri. Journal of Telenursing 

(JOTING), 6(2), 1908. 

Timothy, J., Idulfilastri, R. M., & Wati, L. (2023). Gambaran 

Penyesuaian Diri Pada Mahasiswa Tingkat Sarjanah yang 

Kuliah di Taiwan. Jurnal Muara Ilmu Sosial, Humaniora 

dan Seni, 7(1), 42-44. 

Tindangen, M., Engka, D., & Wauran, P. (2020). Peran 

Perempuan dalam Meningkatkan Ekonomi Keluarga 

(Studi Kasus: Perempuan Pekerja Sawah di Desa Barat 

Kecamatan Tombariri Timur Kabupaten Minahas). Jurnal 

Berkala Ilmiah Efesiensi, 20(3), 80. 

Tjolly, A. Y., & Seotjiningsih, C. H. (2023). Dampak Psikologis 

Remaja yang Hamil diluar Pernikahan . Journal Of Social 

Science Research, 3(2), 224-237. 



 
 

 
 

Triadhari, I., Afridah, M., & Salsabilah, H. H. (2023). Dampak 

Psikologis Pernikahan Dini (Studi Kasus di KUA 

Kecamatan Kejaksaan Kota Cirebon). Journal of Ethics 

and Spirituality, 7(2), 89-95. 

Tungka, K. E., Nursalam, & Fitryasari, R. (2022). Faktor Risiko 

yang Mempengaruhi Perilaku Sekual Pranikah Remaja. 

Journal of Telenursing, 4(2), 781-782. 

Ule, M. Y., Kusumaningtyas, L. E., & Widyaningrum, R. (2023). 

Studi Analisis Kemampuan Membaca dan Menulis 

Peserta Didik Kelas II. Jurnal Ilmiah, 1-3. 

Wahyudi, M., & Sujarwo, S. (2023). Penyesuaian Diri Pasangan 

Pernikahan Dini (Studi Fenomenenologi Pada Pasangan 

Suami Istri di Desa Kayu Arabatu). Jurnal Ilmu 

Pendidikan, Psikologi, Bimbingan dan Konseling, 13(2), 

523-524. 

 

 

 

 

 

 


